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A.LatarBelakang

Diabetes Militus dalam jangka waktu yang panjang akan

menyebabkan komplikasimikrovaskular,makrovaskular,serta

neuropatisepertipenyakitvaskularparifer,halinidigambarkan

kelainanpadatungkaibawahyanagberupaulkusmaupunganggren

yangdisebutdenganulkusdiabetic(Smeltzer,SuzanneC,2013).

MenurutWorldHealthOrganization(WHO)memperdiksikenaikan

jumlahpenyandangDMdiIndonesiadaritahun2000sejumlah8,4juta

danpadatahun2030menjadisekitar21,3juta.InternasionalDiabetes

Federation(IDF)memprediksiadanyakenaikanjumlahpenyandang

DM diIndonesiasebanyak425jutaorangpadatahun2018.Menurut

jumlahdatatersebutakanmeningkatpadatahun2045sejumlah629

jutaorangdidunia(IDF,2018).

DiIndonesiaDiabetesMelitusmendudukiperingkatketigadunia,

yaitu dengan komplikasikronisdariantara lain penyakitkardio

vaskular,ulkus diabetic,serta nefropatidiabetic.Menurutprofil

kesehatanProvinsiJawaTengahpadatahun2016DiabetesMelitus

beradapadaperingkatkeduadenganjumlah16,42% atausekitar

154.992kasusdiJawaTengah.MenurutdatadariDinasKesehatan
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Kabupaten Wonogiripada tahun 2019 didapatkan data bahwa

penderitaDiabetesMellitussejumlah696.793penderita(DinkesKab.

Wonogiri,2019).

DiabetesMelitusdalam jangkapanjangdapatmenyerangsemua

systemorgantubuh.Komplikasikronisiniantaralainperubahanpada

sistem kardiovaskularsepertiHipertensi,Penyakitpembuluhdarah

parifer,diabetikretinopati,diabetiknefropati,visceralneuoropati,dan

komplikasipadakakiatauyangseringdisebutUlkusDiabetik

Ulkusdiabetikadalahkomplikasiyangpalingditakutiolehpasien

prnderitaDiabetesMelituskarenaberkurangnyasuplaydarahke

jaringantersebutmenyebabkankematianjaringandandiperparah

denganinfeksibakteriyangdapatmenyebabkanamputasibahkan

berdampakluaskarenadapatmengakibatkankematian,mordibitas,

peningkatanbiayaperawatan,danpenurunankualitashidup.Insiden

ulkuskakipadapasienDiabetesmelitusadalah1-4%dan10-30kali

lipatulkusmenyebabkanamputasi.(Bilous&Donelly,2015).

DiIndonesiaangkakejadianpenderitalukadiabetiksebesar15%

daripenderita Diabetus Mellitus.Bahkan angka kematian dan

amputasimasihtinggiyaitusebesar32,5% dari23,5%.Prevelensi

penderitalukadiabetikatauganggrendiIndonesiasekitar15%,angka

amputasi30%danmortalitas30%,lukadiabetikmerupakanpenyebab

perawatanlukadiRumahSakityangterbanyaksekitar80%(Persi,

2011).
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UlkusDiabetikyanglamatidakkunjungsembuhakanmenyebabkan

gangguanperan,yangdapatmenggangguhargadiriseseorangseperti

dapatmenurunkannilaidiri.Semakinlamasuatupenyakityangdapat

mengganggukempuanutukmelakukanaktivitasyangmenunjang

perasaanberharga,semakinbesarpulapengaruhnyapadahargadiri.

Penderitaseringkalimengalamikesulitanuntukmenyesuaikandiri

dengankeadaansehinggaseseorangtersebutberadapadatahap

krisisyangditandaidenganketidakseimbanganfisik,sosial,dan

psikologi.Tekanantersebutakandapatmengganggukemampuan

adaptasi sehingga akan menimbulkan kegagalan yang akan

menyebabkanterjadikonsepdiri.Penyakittersebutlamakelamaan

akan menimbulkan reaksipsikologis yang negatifyaitu mudah

marah,cemas,merasasudahtidakbergunalagi(Lestari,2016).

Konsepdiriadalahcitradiriyangmempersatukangambaranmental

daritiap–tiapindividuterhahapdirinyasendiri,termasukpulapada

aspekpenilaiandiridanpenghargaanterhadapdirinya(Saam,2013)

MenurutWHO,bahwa26jutapendudukIndonesiamengalami

gangguanjiwa,dimanacemasdanpanikadalahgejalayangpaling

ringan.Sedangkanpadatahun2007diIndonesiapasiengangguan

jiwa sekitar1.037.454 orang (Riskedas,2007).Pada tahun 2014

Indonesiamemilikiprevelensisebesar4permilyangartinyabahwa

100pendudukIndonesiaterdapat4sampai5menderitagangguan

jiwaberat(DepkesRI,2008)



4

DarihasildatayangsayadapatkandiRSMuhammadiyahSelogiri

didapatkanjumlahpasienDiabetesmilitusdalam 1tahunterakhir

berjumlah113kasusdanyangmenderitapenyakitdiabetesdisertai

denganlukadiabeticberjumlah89kasus.Dandarihasilobservasidi

ruangrawatinapdanrawatjalanRsMuhamadiyahSelogiriWonogiri

sertawawancarayangsayalakukanpadatanggal1April2020,

dengan3orangpasienDiabetesmilitusyangmempunyailukadibetik

sudahmenjadiganggren,2orangmengatakanbahwamaluapabila

lukanyatidaksembuh-sembuh,dansayawawancaradengan1orang

beliaumengatakansudahputusasadenganlukayangdialaminya

dikarenakanbertahun-tahuntidakkunjungsembuh.Selainitusaya

jugamelakukanobservasiterhadappasienrawatinapmerekaterlihat

sangatcemasapabilalukanyatidakbisasembuhsepertisediakala.

Makadariitusayatertarikuntukmenelitipenelitiandenganjudul

“HubunganantaralukadiabeticdenganKonsepdiridiRumahSakit

MuhammadiyahSelogiriWonogiri”.

B.RumusanMasalah

Rumusan masalah dalam penelitian iniyaitu untuk mengetahui

“Apakahadahubunganantaralukadiabeticdengankonsepdiripada

pasienDiabetesMilitusdiRSMuhammadiyahSelogiriWonogiri”.

C.TujuanPenelitian

1. TujuanUmum

MengetahuihubunganantaralukadiabeticdenganKonsepdiri
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padapasienDiabetesmilitusdiInstalasirawatinapdanrawat

jalanRSMuhammadiyahSelogiriWonogiri”.

2. TujuanKhusus

a.Mengetahuigambaran luka diabetic pada pasien Diabetes

MelitusdiRSMuhammadiyahSelogiriWonogiri.

b.Mengetahuigambarankonsepdiripadapasiendengan Ulkus

DiabetesMelitusdiRSMuhammadiyahSelogiriWonogiri.

c.Menganilisahubunganlukadiabeticdengankonsepdiripada

pasienDiabetesMelitusdiRSMuhammadiyahSelogiriWonogiri.

D.ManfaatPenelitian

1. ManfaatTeoritis

Memberikan buktiempiristentang hubungan luka diabetic

dengankonsepdiripadapasienDiabetesMilitus.

2. Manfaatpraktis

a.Manfaatbagipasien

Diharapkanuntukselanjutnyadilakukanintervensiyangtepat

untukdapatmeningkatkanrasapercayadiribagipasienDiabetes

MilitusdenganLukadiabetic.

b.ManfaatBagiRumahSakit

Hasilpenelitian inidiharapkan dapat menjadibahan

masukandalam melaksanakantindakankeperawatankepada

pasiendiabetesmilitusdiRSMuhammadiyahSelogiriWonogiri.

c.Manfaatmasyarakat
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Hasilpenelitiinibisadigunakanuntukmenambahinformasi

tentangkonsepdiriterhadaplukadiabeticpadapasienDiabetes

Militus.

d.ManfaatBagiPeneliti

Menambahpengetahuantentangpentingnyakonsepdiri

terhadaplukadiabeticpadapasienDiabetesMilitus.

e.Manfaatbagipenilitiselanjutnya

Sebagaiacuanuntukpenelitilebihlanjutdenganmetode

penelitianyangberbedatentang tentangkonsepdiriterhadap

lukadiabeticpadapasienDiabetesMilitus.

E. Keaslianpenelitian

Tabel1.1KeaslianPenelitian

N

o

Nama

Judul

Tahun

Metode Hasil Perbedaan/

Persamaan

1 SriAyu Lestari

,dkk

(2014)

“Gambaran

Konsep diri

pada Pasien

Luka Ganggren

Diabetic di

Metode

pengambila

n sampel

dengan

tehnik

accidental

sampling

dengan

jumlah 70

Analisa data

menggunaka

n analisa

univariat

dengan

distribusi

frekuensi.

Penelitian

diperoleh

Perbedaan:

a.Tempat

penelitian

di

Poliklinik

Kaki

Diabetik

Rumah
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Poliklinik Kaki

Diabetic

responden” citra tubuh

dengan

kategori

positif

(51,4%),

performa

perandengan

kategori

ketidakpuasa

n peran

(57,1%),harga

diri dengan

kategori

harga diri

tinggi(58,6%),

dan konsep

diri dengan

kategori

konsep diri

positif

(55,7%)

Sakit

Umum

Daerah

Ulin

Banjarma

sin.

b.Metode

pengambi

lan

sampel

menggun

akan

tehnik

accidenta

l

sampling

Persamaan:

Dalam

penelitianini

kesamaanya

adalahtema

tentang

konsep diri

padapasien

luka

diabetic.
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2 Praptono,dkk

(2014)

“ Hubungan

Konsep Diri

denganInteraksi

Sosial Pada

klien Ulkus

Diabetik di

RSUD

BANYUDONO”

Penelitian

inideskritif

korelational

dengan

rancangan

cross

sectional.

pengambila

n sampel

dengan

teknik

purposive

sampling

dengan

jumlah

responden

34

responden

Hasil

penelitian

menunjukkan

bahwa

mayoritas

klienulkus

diabetik

mempunyai

konsepdiri

yangkurang

baik(82,4%).

Perbedaan

a.Tempat

penelitian

dilakukan

di RSUD

Banyudon

o.

b.Penelitian

ini

merupaka

n

penelitian

deskriptif

korelation

aldengan

rancanga

n cross

sectional

Persamaan:

Dalam

penelitianini

kesamaan

adalahtema

penelitian

yaitutentang

konsep diri
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( interaksi

sosial)pada

pasienulkus

diabetic.

3 Nafisah

(2015)

“ Hubungan

Konsep Diri

Dengan

Kebermaknaan

Hidup Pasien

DiabetesMilitus

Anggota

Prolanis DR.H

SuwindhiGubug

Kabupaten

Grobogan”

Penelitian

ini

merupakan

penelitian

kuantitatif,

pengambila

n sampel

dengan

menggunak

an teknik

one shot

dengan

jumlah 43

responden

Hasil

penelitianini

menyatakan

terdapat

hubungan

positifdan

signifikan

antara

konsepdiri

dengan

kebermaknaa

nhidup,

Korelasi

antara

variabel

rhitung=

0,870>rtabel

=

0,389 pada

taraf

signifakasi

1%

Perbedaan:

a. Tempat

penelitian

dilakukan

di

Prolanis

DR. H

Suwindhi

Gubug

Kabupate

n

Groboga

n

b.Tehnik

pengamb

ial

sampling

menggun

akan

tehnik

one

shoot
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Persamaan:

Dalam

penelitianini,

kesamaanny

a adalah

tema

tentang

konsep diri

padapasien

diabetes

militus
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